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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Diabetes melitus  adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia dalam jangka waktu  yang lama. Gula darah tinggi dapat 

menyebabkan gejala yang sering terjadi buang air kecil, sering haus, sering 

lapar. Jika tidak diobati, diabetes bisa menyebabkan  banyak komplikasi (Kumar 

et al., 2020). Komplikasi diabetes dapat terjadi pada resiko invasi 

mikroorganisme salah satunya jamur penyebab infeksi (Trisnawati et al., 2022) 

 Diabetes disebabkan oleh penurunan sekresi insulin oleh kelenjar pankreas. 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang  ditandai dengan kadar gula darah 

melebihi batas normal (hiperglikemia). Penderita  diabetes melitus mengalami 

gangguan konsentrasi untuk tidur nyenyak karena adanya gejala sering buang 

air kecil akibat peningkatan kadar gula darah (Bingga 2021) 

 Menurut WHO diabetes melitus dapat menjadi penyebab utama kematian 

secara global pada tahun 2030 dikarenakan terjadinya peningkatan jumlah 

penderita diabetes setiap tahunnya. Negara Amerika Serikat, China, India, dan 

Indonesia menduduki peringkat ke-4 dunia sebagai penyumbang kasus diabetes 

(Murdiyanto et al., 2022). Tahun 2022 data word health organization (WHO)  

sekitar 22 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes, yang sebagian besar 

tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Selanjutnya, 

setiap tahunnya, 1,5 juta orang meninggal karena diabetes, saat ini, prevalensi 

dan jumlah kasus diabetes terus meningkat. Dan pada tahun 2023 data word 

health organization (WHO)  mencapai sekitar 830 juta orang di seluruh dunia. 

Lebih dari separuh penderita diabetes tidak menerima pengobatan (WHO 2023) 

Sedangkan Provinsi Lampung tahun 2023 menurut Riskesdas menunjukkan 

prevalensi diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua 

umur sebesar 1,7%. Sementara itu, prevalensi diabetes melitus pada penduduk 

umur ≥15 tahun berdasarkan diagnosis dokter adalah 2,2% dan berdasarkan 

pemeriksaan kadar gula darah adalah 11,7% (Rikesdas, 2023) 
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Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF), penderita 

diabetes melitus secara global tahun 2021 berjumlah 536,6 juta orang dan 

jumlah kematian akibat diabetes sebanyak 6,7 juta orang. Kasus ini diperkirakan 

akan mengalami peningkatan menjadi 642,7 juta pada tahun 2030 dan 783,2 

juta orang pada tahun 2040 serta jumlah penderita diabetes di Indonesia tahun 

2021 sebanyak 19,5 juta orang (IDF, 2021) 

Diabetes melitus yang dikenal sebagai gangguan metabolik yang ditandai 

dengan peningkatan kadar gula darah akibat berkurangnya sekresi insulin oleh 

sel  pankreas atau adanya resistensi insulin. Diabetes melitus juga diabetes yang 

disebabkan kegagalan tubuh memanfaatkan insulin sehingga mengarah pada 

pertambahan berat badan dan penurunan aktivitas fisik, berbeda dengan 

diabetes kehamilan yang ditemukan untuk pertama kalinya selama kehamilan 

yang disebut dengan hiperglikemi (Nuraisyah 2021). Penlderita dialbetes mellitus 

kemlungkinan melngalami inlfeksi, kalrena melkanisme pelrtahanan allami tulbuh 

palda orlang yalng melnderita dilabetes relndah, kolmplikasi yalng telrkait delngan 

dilabetes melningkatkan rlesiko ilnfeksi, tilngginya kaldar gllukosa dildalam dalrah, 

jarlingan, dlan urline. Palda pelnderita dialbetes mellitus memlpunyai gulla eklstra 

dallam dinlding valgina. Gulla yang ladla dil urline terltumpuk palda vullva sehlingga 

melnyediakan malkanan unltuk pelrtumbuhan jamlur (Indrayati & Afriani, 2020) 

Infeksi Candida albicans salah satu jenis infeksi jamur yang sering terjadi 

pada penderita diabetes melitus, terutama yang memiliki kadar gula darah yang 

tidak terkontrol dengan baik. Kondisi hiperglikemia atau kadar gula darah yang 

tinggi memberikan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan jamur ini, 

karena kelebihan gula yang terdapat dalam tubuh penderita diabetes 

memberikan nutrisi bagi jamur untuk berkembang biak dengan cepat (Az-zahro 

et al. 2021). Faktor risiko kejadian penyakit diabetes melitus antara lain usia, 

aktifitas fisik, terpapar asap, indeks massa tubuh, tekanan darah, stres, gaya 

hidup, adanya riwayat keluarga, kolesterol HDL, trigliserida, diabetes 

kehamilan, riwayat ketidak normalan glukosa dan kelainan lainnya. Faktor 

diabetes melitus terbagi menjadi 2 yaitu, faktor yang bisa dirubah dan faktor 

yang beresiko (Nuraisyah 2021) 
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Candida albicans merupakan spesies baglian dari miklroorganisme  nolrmal 

palda malnusia. Splesies Canldida selcara nolrmal terldapat plada rolngga mullut, 

salluran      penlcernaan daln valgina palda orlang sehlat. Plada wanlita khlususnya palda 

malsa prelmenopause Can ldida dalpat melngalami prledisposisi khlususnya palda 

salluran urlogenital                          yalng melnyebabkan belrubahnya splesies telrsebut melnjadi 

paltogen opplurtunistik. Pada lkolndisi telrsebut kollonisasi Calndida dalpat 

melnyebabkan inlfeksi salluran kelmih (Trisnawati et al., 2022). Candlida alblicans 

tumlbuh selbagai milkro fllora nolrmal tulbuh malnusia palda salluran pelncernaan, 

salluran pelrnafasan daln salluran gelnital walnita, Kalndidiasis adlalah pelnyakit 

jamlur yalng belrsifat aklut atlau sublakut yalng dilsebabkan olleh  Calndida allbicans, 

daln dalpat melngenai mullut, valgina, kullit, kulku, brlonkus, dan lparlu, dalpat 

menlyerang malnusia palda selmua tilngkat umlur balik lalki-llaki malupun pelrempuan 

(Gunawan et al., 2019) 

Jalmur Canldida allbicans palda palsien  dilabetes melmiliki aktivitas enzimatik 

hemolitik dan esterase yang jauh lebih tinggi, yang dapat berkontribusi terlhadap 

Jalmur Calndida allbicans palda paslien  dilabetes karena efek imunosupresif pada 

pasien diabetes melitus. Enzim-enzim ini dianggap membantu Candida 

albicans untuk memperoleh nitrogen esensial untuk pertumbuhan, untuk 

menempel dan menembus mukosa mulut. Kandidiasis tellah melningkat selcara 

sulbstansial di selluruh dulnia sellama belberapa delkade telraklhir dalln pelrtumbuhan 

Canldida allbicans delngan adlanya belrbagai konsentrasi glukosa dan fruktosa 

untuk menentukan bahwa konsentrasi glukosa berhubungan langsung dengan 

perltumbuhan Calndida allbicans, yalng mulngkin telrkait delngan inlfeksi ralgi yalng 

selring telrjadi palda palsien dilabetes yalng tlidak telrkontrol (Rodrigues et al., 2019) 

Adanya glukosa pada urine ini menjadi habitat yang cocok untuk 

pertumbuhan jamur, khususnya Candida yang menyebabkan kandidiasis. 

Berdasarkan hasil dari penelitian Nur ngazizah dapat menunjukkan ada 

hubungan antara kandidiasis pada urine wanita penderita diabetes melitus 

dengan nilai p:0,007 < 0,05 positivitas glukosuria. Adanya spesies Candida 

pada sampel urine perlu ditegakan untuk dapat dilakukan pencegahan/ 

pengobatan yang tepat (Ngazizah et al., 2023) 
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Kaldar glula dalrah selseorang selmakin melningkat, sehlingga selmakin tilnggi 

tilngkat stlres yalng dilalami olleh palsien dilabetes, malka pelnyakit dialbetes mellitus 

yalng dilderita aklan selmakin talmbah bulruk. Melnurut penleliti kaldar gulla dalrah 

responden lyalng selbagian belsar bulruk dikarenakan lbeberapa lfaktor yaitu stlres, 

polla maklan yalng tildak telratur (dilet), lulpa milnum oblat daln kulrangnya 

berlolahraga. Sellain itlu, falktor umlur julga bilsa melmpengaruhi kaldar gulla dalrah 

relsponden  dilmana palling balnyak relsponden delngan umlur ≥45 talhun (Adlam 

dkk, 2019) 

Usia menlgalami dilabetes mellitus, dlan  tildak melnyadari adlanya pelnyakit inil. 

Olleh selbab itlu, selbaiknya dillakukan telrhadap lalnsia delngan inlterval 3 talhun 

sekali. Inlterval inli dalpat lelbih pelndek palda pasien lbelrisiko tilnggi (terlutama 

delngan hilpertensi dan dilslipidemia) (Kulrniawan, I, 2019). Inlternasional 

Dilabetes Felderation (IDlF) talhun 2019 kmlenunjukan selbanyak 463 jluta kalsus 

dilabetes mellitus yalng dilderita olleh orlang prloduktif denlgan relntang uslia 

(flaida, 2020). Jamur ldalpat dilkaitkan dlengan uslia reslponden uslia  telrgolong palda 

orlang lalnjut uslia. Pelnderita dilabetes mellitus dlengan rlentan melngalami 

kalndiduria selhingga telrjadi kelnaikan julmlah polpulasi Calndida  alblicans. karena 

imlunitas yalng melnurun daln pelrubahan pHl vlagina palsca melnopause 

melnyebabkan pelningkatan kolonisasi ldaln inlfeksi jalmur (Ninlgrum et al., 2024) 

Pada usia diabetes hal ini disebabkan karena seiring bertambahnya usia, 

penuaan dapat mengurangi fungsi fisiologis tubuh dan banyak penyakit tidak 

menular seperti diabetes terjadi di usia tua. Orang tua renta atau lanjut usia ialah 

salah satu faktor predisposisi yang dapat memicu pertumbuhan jamur Candida 

sp., karena memiliki status imunologi yang buruk (Ninlgrum et al., 2024) 

Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh Mulyati identifikasi candida sp 

pada feses lansia didapatkan hasil  29 oralng lalnsia (60%) yalng polsitif jalmur 

Calndida sp. Belrdasarkan uslia ≤ 60 tahlun dildapatkan halsil polsitif jalmur Calndida 

sp. selbanyak 7 orlang (64%) dan palda lalnsia > 60 talhun polsitif jalmur Calndida 

sp. Slebanyak 22 olrang (60%). Berldasarkan jelnis kellamin dildapatkan halsil jelnis 

kellamin pelrempuan yalng polsitif jlamur Calndida sp. Selbanyak 22 orlang (71%) 

daln llaki-lalki yalng polsitif jalmur Canldida sp. Selbanyak 7 orlang (41%) (Mulyati, 

Zuraida, and Hermawati 2020) 
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Penelitian yang dilakukan oleh az-zahro hubungan antara kandidiasis pada 

urine wanita penderita diabetes melitus dengan nilai positivitas glukosuria di 

wilayah kerja Puskesmas Narmada. Namun bila dikaji secara klinis, maka 

keduanya tidaklah berhubungan, sebab kadar gula darah pada penderita diabetes 

melitus yang ≥200 mg/dL merupakan ambang batas ginjal yang seharusnya 

dapat menyebabkan timbulnya glukosuria, sehingga apabila glukosurianya 

negatif maka kandidiasisnya pun akan negatif (Az-zahro et al. 2021) 

Penelitian yang dilakukan Lasmawati (2022) bahwa kejadian diabeltes 

meliltus tilpe 2 palda talhun 2019 dlidapat selbanyak 544 klasus denlgan prevalensi 

0,9% sedeangkan pada tahun 2020 meningkat sebanyak 2452 kasus dengan 

pravalensi 5,1% dan pada tahun 2021 terjadi peningkatan kasus lebih tinggi 

sebanyak 3390 kasus dengan prevalensi 6,8% di Rumah Sakit Bintang Amin 

Kota Bandar Lampung. Dari data yang diperoleh didapatkan diabetes melitus 

salah satu dari sepuluh penyakit di Rumah Sakit  Bintang Amin Kota Bandar 

Lampung dengan urutan ke-3 untuk diabetes tipe 2 dan dibetes tipe 1 

menduduki posisi ke-4 dari 2020 meningkat sebanyak 2452 kasus dengan 

pravalensi 5,1% dan palda tahlun 2021 terljadi pelningkatan kaslus lebih tinggi 

seblanyak 3390 kalsus denlgan prevalensi 6,8% di Rumlah Salkit  Bilntang Amlin 

Kota Balndar Lalmpung (Muliya, 2020) 

Berdasalrkan laltar bellakang dilatas malka pelneliti belrmaksud mellakukan 

pelnelitian tenltang  Hulbungan uslia daln kaldar gulla dalrah telrhadap pelrtumbuhan 

jalmur Canldida allbicans palda urline palsien dilabetes mellitus di Rumlah Salkit 

Bilntang Amlin Kota Balndar Lalmpung. 

B. Rumusan Masalah 

Dari urailan latlar bellakang dilatas dalpat dilrumuskan balhwa malsalah pelnelitian 

inli adlalah Hublungan uslia dan kadar gula darah puasa terhadap jamur Candida 

albicans pada urine  pasien diabetes melitus di Rlumah Salkit Bilntang Amlin Kota 

Balndar Lalmpung. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujulan umlum 

untuk mengetahui adanya hubunlgan usia dan kadar gula darah puasa 

terhadap jamlur Canldida allbicans palda urline palsien dilabetes mellitus. 

2. Tujluan khlusus penelitian 

a. Diketahui adla tildaknya pertumbuhan jalmur calndida allbicans palda urline 

palsien rawat jalan dilabetes mellitus. 

b. Diketahui  hubungan usia >45 terhadap jamur Can ldida allbicans palda 

urine palsien rawat jalan dilabetes mellitus. 

c. Diketahui kadlar gulla darah puasa dan persentase pertumbuhan jamur 

Candida albicans terhadap urine palsien dilabetes mellitus. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai hubungan usia dan 

kadar gula darah puasa terhadap jamur Candida albicans pada urine pasien 

diabetes melitus haslil pelnelitian dilgunakan selbagai refrensi kelilmuan di 

bildang mikologi dijurusan Teklnologi Labloratorium Meldis Polltekkes 

Kelmenkes Tanljungkarang. 

2. Malnfaat Apllikatif 

a. Bagli Penleliti 

Halsil pelnelitian diljadikan selbagai talmbahan walwasan daln pelngetahuan 

dallam                mellakukan pelnelitian melngenai hulbungan usia dan kaldar gula 

darah puasa terhadap jamur Candida albicans pada urine paslien 

dilabetes mellitus di Rulmah Slakit  Bilntang Amlin kolta Balndar Lalmpung. 

b. Balgi Masyarakat 

Seblagai sulmber inlformasi bagli malsyarakat melngenai hulbungan uslia dan 

kladar                  gula darah puasa terhadap juamur Candida albicans pada urine 

palsien dilabetes mellitus di Rulmah Salkit Bilntang Amlin Kolta Balndar 

Lamlpung dengan harapan lebih menjaga kebersihan. 
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E. Rualng lilngkup Pelnelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah dalam bidang Mikologi. Pengambilan 

data dilakukan di Rumah Sakit Bintang Amin Kota Bandar Lampung pada 

tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan desain cross-

sectional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah usia dan kadar gula darah 

puasa pada urine pasien diabetes melitus, sedangkan variabel terikatnya adalah 

jamur Candida albicans. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 133 

pasien diabetes melitus, dengan sampel urine sebanyak 38 yang memenuhi 

kriteria inklusi. Pendataan dilakukan terhadap pasien diabetes melitus yang 

menjalani pemeriksaan di Rumah Sakit Bintang Amin Kota Bandar Lampung. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2025 dan dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji Chi-Square. 


